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Dalam sebuah investigasi runtuhnya jembatan Mahakam II diketahui bahwa 
sebelum terjadinya runtuhnya jembatan dilakukan aktivitas persiapan perbaikan 
(Rehabilitasi Jembatan) satu sisi badan jembatan yang dilakukan oleh 6 orang pekerja. 
Hal pokok kegiatan perbaikan adalah pengecekan, penggantian dan pengencangan baut 
yang kendor. Diindikasikan pada saat terjadi pengencangan baut jembatan, dan beban 
lalu-lintas kendaraan tetap bekerja, tiba-tiba alat sambung kabel penggantung di bentang 
tengah lepas dari kabel utamanya. Seluruh alat sambung kabel penggantung vertikal 
(sadel dan klem) di bentang tengah jebol dan jembatan runtuh, selama kurang lebih 30 
detik. Diketahui jika dilakukan persiapan perbaikan (Rehabilitasi Jembatan) berupa 
pendongkrakan di tengah. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan konsentrasi gaya 
pada hange. Ini lah yang diduga menjadi faktor penyebab kegagalan hanger. Untuk itu 
perlu dilakukan modifikasi model dari hanger agar dapat menahan gaya karena 
perubahan konsentrasi pada hanger.  

Pemodelan hanger menerima beban tegak lurus permukaan batang hanger. 
Pembebanan yang dimasukan kedalam permodelan merupakan kondisi pembebanan 
saat jembatan normal (56670 kg) dan ketika jembatan mendapatkan pembebanan lebih 
akibat dilakukan perbaikan jembatan (86430 kg). Pemodelan hanger menggunakan 
software berbasis Finite Element Method (FEM). Material FCD600 diasumsikan 
isotropic elasticity. Dari hasil pemodelan diperoleh Equivalent stress (Von Misses), dan 
Fatigue Life.  

Tegangan yang paling besar pada hanger bukan berada di komponen clamp halp 
atas. Melainkan pada hanging rod pada bagian bawah hanger. Tidak terjadi kegagalan 
akibat beban dinamis pada hanger. Hanger masih dikatakan mampu menerima beban 
dinamis Banyak faktor yang menyebabkan kegagalan pada hanger. 
 
Kata Kunci : Beban dinamis, Hanger, Suspension Bridge, Equivalent stress, Fatigue 
Life, s-n curve 


